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Ikan cupang adalah ikan air tawar yang habitat asalnya adalah dari beberapa negara 

di Asia Tenggara, antara lain Indonesia, Thailand, Malaysia, dan Vietnam. Ikan 

cupang merupakan salah satu ikan air tawar yang mempunyai keunikan tersendiri, 

baik dari warnanya maupun bentuknya. Beberapa diantaranya memiliki warna dan 

corak yang menarik, beberapa lainnya memiliki bentuk yang indah. Ikan cupang 

merupakan ikan air tawar yang biasa hidup disekitaran rawa-rawa dan ikan ini 

memiliki sifat agresif untuk mempertahankan wilayah tempat tinggalnya. Ikan 

cupang merupakan ikan hias yang saat ini banyak digemari oleh masyarakat. 

Namun membudidayakan ikan cupang bukan hal yang mudah karena ikan cupang 

merupakan hewan yang gampang terserang penyakit. Kurangnya informasi tentang 

penyakit ikan cupang membuat peternak kewalahan untuk mendiagnosis 

penyakitnya, banyak peternak mengalami kebingungan ketika menangani ikan 

cupang yang terserang penyakit, maka tidak menutup kemungkinan para peternak 

ikan cupang akan mengalami kerugian. Tidak semua peternak ikan cupang 

mengetahui penyakit-penyakit pada ikan cupang. Banyak faktor yang 

memperngaruhi penyakit pada ikan cupang seperti kondisi air, bakteri, jamur dan 

budidaya dari ikan cupang itu sendiri. Oleh karena hal tersebut penulis berinisiatif 

membuat sebuah sistem pakar agar dapat membantu para peternak untuk 

mendiagnosis gejala-gejala penyakit pada ikan cupang dan mengetahui tata cara 

penanganan penyakit tersebut, Sehingga dapat memperkecil resiko yang di 

timbulkan menggunakan sebuah metode yaitu Case Based Reasoning. Sistem pakar 

merupakan sebuah sistem yang berfungsi untuk memindahkan pengetahuan seorang 

pakar ke dalam komputer yang selanjutnya akan diolah menjadi suatu perangkat 

lunak dan kemudian bisa digunakan oleh orang yang bukan pakar. Case Based 

Reasoning secara luas diartikan, adalah proses pemecahan masalah baru 
berdasarkan solusi dari masalah masa lalu yang serupa.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan dunia percupangan di Indonesia semakin pesat, dengan adanya seminar ilmu pengetahuan tentang ikan 

ikonik Indonesia yang sudah terjamah oleh masyarakat luas. Meskipun banyak yang menganggap remeh, nilai jual ikan 

cupang ternyata cukup menyita perhatian. Maka dari itu banyak pembudidaya yang beralih mata pencaharian ke ikan 

hias tersebut. Selain harganya yang relatif terjangkau bagi penghobi, ikan cupang terdapat seni yang menjual pada 

warna dan bentuk sirip yang bermacam-macam. Dari yang hanya merawat, sekarang banyak masyarakat bahkan 

peternak ikan konsumsi berbondong-bondong beralih beternak ikan cupang.  

 

Namun banyak juga kendala yang sering dihadapi sejumlah peternak tersebut, mulai karena ketidaktahuan akan metode 

dalam beternak, kesalah pahaman akan merawat ikan dengan baik sehingga menimbulkan kematian masal yang 

disebabkan oleh berbagai penyakit. Dengan kata lain penyakit merupakan sebuah kendala besar bagi para peternak 

karena bisa menyebakan hasil panen ikan berkurang dan bahkan bisa menyebabkan kerugian yang cukup besar. Selama 

ini peternak seringkali mengalami kesulitan dalam mendeteksi gejala-gejala awal penyakit ikan cupang, karena setiap 

penyakit ikan cupang memiliki suatu kemiripan gejala. Kebanyakan dari peternak hanya menduga-duga penyakit yang 

ada dan mencoba alternatif pengobatan [1]. 
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Masalah utama yang sering dihadapi oleh para pembudidaya ikan diantaranya adalah penyakit pada ikan [2]. Penyakit 

yang menyerang ikan disebabkan adanya interaksi antara inang dan lingkungan [3].  Interaksi yang tidak serasi ini 

menyebabkan stres pada ikan, sehingga mekanisme pertahanan diri yang dimiliki menjadi lemah, dengan demikian 

penyakit mudah masuk kedalam tubuh dan menimbulkan penyakit [4]. Kondisi stress pada ikan merupakan kondisi 

yang sesuai dalam peningkatan perkembangbiakan parasit. Peningkatan kemampuan perkembangbiakan parasit akan 

meningkatkan prevalensi parasit pada tubuh hospes. Hal ini dapat memacu peningkatan perkembangbiakan parasit yang 

dapat merugikan [5].  

 

Akan tetapi kendala yang dihadapi adalah kurangnya ketersediaan informasi mengenai penyakit ikan cupang, hal 

tersebut menyebabkan kesulitan dalam penanggulangannya maupun cara pengobatannya. Oleh sebab itu dibutuhkan 

peran seorang pakar atau seorang yang paham mengenai penyakit dan pengobatan ikan cupang sebagai tempat 

konsultasi. Seorang pakar juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai penyakit, cara penanggulangan, 

pengobatan dan solusi mengatasinya. Akan tetapi ketersediaan pakar ikan cupang saat ini masih kurang dan untuk 

menghubunginya seorang pakar penyakit ikan cupang, peternak membutuhkan biaya, waktu dan tenaga yang tidak 

sedikit. Berdasarkan hal tersebut dikembangkan suatu sistem pakar tentang penyakit ikan cupang sehingga dapat 

memberikan solusi untuk menggulangi penyakit ikan cupang [6]. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sistem Pakar 

Sistem Pakar adalah suatu program komputer yang mengandung pengetahuan dari satu atau lebih pakar manusia 

mengenai suatu bidang spesifik. Jenis program ini pertama kali dikembangkan oleh periset kecerdasan buatan pada 

dasawarsa 1960-an dan 1970-an dan diterapkan secara komersial selama 1980-an. Bentuk umum sistem pakar adalah 

suatu program yang dibuat berdasarkan suatu set aturan yang menganalisis informasi (biasanya diberikan oleh 

pengguna suatu sistem) mengenai suatu kelas masalah spesifik serta analisis matematis dari masalah tersebut. 

Tergantung dari desainnya, sistem pakar juga mampu merekomendasikan suatu rangkaian tindakan pengguna untuk 

dapat menerapkan koreksi. Sistem ini memanfaatkan kapabilitas penalaran untuk mencapai suatu simpulan.Sistem 

pakar adalah sistm komputer yang ditunjukkan untuk menirukan semua aspek (emulates) kemampuan keputusan 

(decision making) seorang pakar. Sistem pakan memanfaatkan secara maksimal pengetahuan khusus selayaknya 

seorang pakar menyelesaikan sebuah masalah. Seperti layaknya pakar, kemudian menjelasakan kepengguna tersebut, 

bila perlu dengan alasan-alasannya. Kepakaran merupakan sebuah rangkaian pelatihan, membaca, pengalaman dan ilmu 

yang luas [8]. 

 

Ikan Cupang 

Ikan cupang (betta sp) adalah ikan air tawar yang habitat asalnya adalah beberapa negara di Asia tenggara, antara lain 

indonesia, Thailand, Malaysia, Brunei Darusalam, Singapura, dan Vietnam. Ikan ini mempunyai bentuk dan karakter 

yang unik dan cenderung agresif dalam memperthankan wilayahnya. Di kalangan penggemar, ikan cupang umumnya 

terbagi atas tiga golongan, yaitu cupang hias, cupang aduan, dan cupang liar. Di indonesia terdapat cupang asli, salah 

satunya adalah betta channoides yang ditemukan di pampang, kalimantan Timur. Ikan cupang adalah salah satu ikan 

yang kuat bertahan hidup dalam waktu lama sehingga apabila ikan tersebut di tempatkan di wadah dengan volume air 

sedikit dan tanpa adanya alat sirkulasi udara(aerator), ikan ini masih dapat bertahan hidup [9]. 

 

Diagnosa 

Diagnosa adalah proses menemukan kelemahan atau penyakit apa yang dialami seseorang dengan melalui pengujian 

dan studi yang seksama mengenai gejala-gejalanya. Diagnosa memiliki proses tidak langsung ketika mengidentifikasi 

jenis penyakit dengan cara mengetahui jenisnya. Sehingga kita dapat dikatakan bahwa itu penyakit yang sedang di 

alami [10]. 

 

Penyakit 

Penyakit dapat diartikan sebagai organisme yang hidup dan berkembang di dalam tubuh sehingga organ tubuh 

terganggu, jika salah satu atau sebagian organ tubuh terganggu pula pada seluruh jaringan tubuh, lingkungan, dan 

patogen. Dalam kondisi tubuh yang buruk, sangatlah besar kemungkinan terserang penyakit. Sebaliknya jika kondisi 
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baik, sangat kecil kemungkinan terserang penyakit. Kondisi perubahan lingkungan secara mendadak yang membuat 

tubuh mengalami kondisi keadaan tidak siap dalam menghadapi suatu kondisi tertentu [11]. 

METODOLOGI 

 

Metodologi penelitian merupakan tata cara dan langkah - langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan perancangan 

yang dilakukan. Langkah - langkahnya adalah: 

 
Gambar 1. Metode Penelitian Waterfall 

 

Analisis kebutuhan 

Pada tahapan analisis ini, kebutuhan yang diperlukan untuk merancang Implementasi Expert System Metode Case 

Based Reasoning Diagnosa Penyakit Ikan Cupang Berbasis Web adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan 

No Kebutuhan Keterangan 

1. Data • Data Ikan 

• Data Gejala  

• Data Penyakit 

2. Perangkat Keras • Komputer PC dan Laptop  minimal Intel Core i3 

• RAM minimal 2 GB 

• Keyboard dan Mouse 

3. Perangkat Lunak • Visual Studio Code 

• MySQL 

• Visio  

4 Pelaksana Sistem • Staff 

 

Desain 

Pada tahapan desain yang dilakukan dalam pembuatan sistem dan aplikasi yang akan dirancang penulis adalah:  

1. Mendesain sistem dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language). 

2. Menggunakan aplikasi Visual Sudio Code  untuk mendesain aplikasi. 

3. Menggunakan aplikasi visio untuk menggambarkan flowchart sistem. 

Untuk dapat dimengerti oleh komputer atau PC, maka desain tersebut harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang 

dapat di mengerti oleh komputer atau PC, yaitu melalui proses coding yang merupakan bentuk bahasa pemrograman. 

Tahap implementasi merupakan penerapan dari tahap desain sistem. 

 

Pengujian Sistem 

Perawatan Sistem 

 

Analisis 

Kebutuhan 

Desain 

Implementasi 

Sistem 

 

Pengujian 

Sistem 
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Setelah sistem yang dirancang selesai diimplementasikan menjadi sebuah aplikasi, tahap yang selanjutnya yaitu tahap 

pengujian, dari spesifikasi, desain dan pengkodean. Dalam penelitian ini pengujian sistem dilakukan melalui pengujian 

black – box terhadap seluruh fungsi dalam aplikasi. Pengujian black – box merupakan salah satu pengujian aplikasi atau 

perangkat lunak yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 

 

Perawatan Sistem 

Ketika dijalankan mungkin saja masih ada errors yang mungkin tidak ditemukan sebelumnya, atau ada penambahan 

fitur baru yang belum ada pada sistem tersebut. Pengembangan diperlukan ketika adanya perubahan sistem yang lebih 

mudah di pahami, atau ketika ada kendala saat aplikasi yang di gunakan bermasalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Metode Case Based Reasoning 

Adapun Analisis metode Case Based Reasoning pada sistem pakar adalah menggunakan metode Case Based 

Reasoning, metode Case Based Reasoning merupakan metode yang mengukur nilai kepastian yang diberikan oleh pakar 

terhadap suatu aturan dan mengatasi kesulitan dalam menentukan gejala-gejala terhadap penyakit ikan cupang.  

 

Berikut ini adalah rumus metode Case Based Reasoning untuk mengamsumsikan kepastian seorang pakar terhadap 

suatu data.  

 

n

nnii

WWW

WSSWSi
STSimilarity

+++

+++
=

...

*...*
),(

21  

 

Keterangan: 

T: kasus baru  

S: kasus yang ada dalam penyimpanan  

n: jumlah atribut dalam setiap kasus 

i: atribut individu antara 1 s.d. n  

w: bobot yang diberikan pada atribut ke-i  
 

Data Gejala Penyakit Ikan Cupang 

Adapun data-data Gejala Penyakit Ikan Cupang adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Data Gejala Penyakit 

NO ID Gejala Gejala Nilai Bobot 

1 G001 Warna tubuh menjadi gelap 1 

2 G002 Kulit kesat dan timbul pendarahan 0.5 

3 G003 Ikan bernafas megap-megap 0.5 

4 G004 Bintik putih pada ikan 1 

5 G005 Tubuh ikan terlihat borok 0.5 

6 G006 Terdapat bercak luka 1 

7 G007 Gerakkan ikan melambat 1 

8 G008 Pendarahan pada sirip ikan 0.5 

9 G009 Tubuh ikan terlihat pucat 0.5 

10 G010 Nafsu makan ikan berkurang 1 

11 G011 Ikan tampak lemas 0.5 

 

Data Rule Keputusan 

Adapun Rule Keputusan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.56211/helloworld.v2i4.472


NANDRI MARSAN SITINJAK / HELLO WORLD JURNAL ILMU KOMPUTER - VOL. 2 NO. 4 (2024) EDISI JANUARI ISSN: 2829-8616 (ONLINE) 

 

https://doi.org/10.56211/helloworld.v2i4.472  NANDRI MARSAN SITINJAK 193 

 

 

Tabel 3. Keterangan Rule Keputusan 

 
Pada tabel 3 menjelaskan data penyakit ikan yang ada pada ikan cupang. Maka dipresentasikan seperti rule dibawah ini. 

Refresentasi ini digunakan untuk memperoleh pencarian dan menentukan kesimpulan diagnosa, berikut ini adalah 

pembahasannya. 

Kaidah: 

Rule 1: Warna Tubuh Menjadi Gelap (G01) And Kulit Kesat dan Timbul Pendarahan (G02) And Ikan Bernafas Megap-

Megap (G03) Then P01. 

Rule 2: Ikan Bernafas Megap-Megap (G03) And Bintik Putih Pada Ikan (G04) And Tubuh Ikan Terlihat Borok (G05) 

And Terdapat Bercak Luka (G06) Then P02. 

Rule 3: Ikan Bernafas Megap-Megap (G03) And Terdapat Bercak Luka (G06) And Gerakkan Ikan Melambat (G07) 

And Pendarahan Pada Sirip Ikan (G08) Then P03. 

Rule 4: Ikan Bernafas Megap-Megap (G03) And Terdapat Bercak Luka (G06) And Gerakkan Ikan Melambat (G07) 

And Pendarahan Pada Sirip Ikan (G08) And Tubuh Ikan Terlihat Pucat (G09) And Nafsu Makan Ikan Berkurang (G10) 

And Ikan Tampak Lemas (G11) Then P04. 

 

Tabel Keputusan 

Adapun tabel keputusan adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Tabel Keputusan 

 

Pohon Keputusan 

Pohon keputusan adalah salah satu metode klasifikasi yang paling populer karena mudah untuk diinterpretasi oleh 

manusia. Pohon keputusan adalah model prediksi menggunakan struktur pohon atau struktur berhirarki. 

 

Adapun pohon keputusan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Tabel Pohon Keputusan 

Ikan Hias Air 
Tawar

Warna Tubuh 
Menjadi Gelap

Kulit kesat 

dan timbul 

pendarahan

LUKA PADA TUBUH 
IKAN –BOROK ( 

ULCER )

Ya

Tidak

Ya

Bintik putih 

pada ikan

Tidak

Gerakkan 

ikan 

melambat

Tidak

Nafsu makan 

ikan berkurang

Tidak

Tubuh ikan 

terlihat borok

Ya

Terdapat 

bercak luka

Ya

SISIK 
MENGEMBUNG -

DROPSI

Ya

Ya

Ya

Tidak

Ya

Pendarahan 

pada sirip 

ikan

Tubuh ikan 

terlihat pucat

Ya

Ya

PENYAKIT LUMPUR

Ya

Tidak

Tidak

Ikan 

tampak 

lemas

Ya

BUSUK INSANG,

Ya

Tidak Diketahui

Tidak

Tidak

 

Penerapan Metode Case Based Reasoning 

Case Based Reasoning adalah salah satu metode untuk membangun sistem pendukung keputusan dengan pengambilan 

keputusan dari kasus yang baru dengan berdasarkan solusi dari kasus-kasus sebelumnya.  

 

Contoh kasus Metode Case Based Reasoning sebagai berikut: 

Diketahui seekor ikan cupang mengalami gejala penyakit sebagai berikut: 

1. Warna tubuh menjadi gelap (G01) 

2. Bintik putih pada ikan (G04) 

3. Tubuh ikan terlihat borok (G05) 

4. Terdapat bercak luka (G06) 

5. Pendarahan pada sirip ikan (G08) 

 

Perhitungan Luka Pada Tubuh Ikan – Borok (ULCER) 

 

Luka Pada Tubuh Ikan – Borok ( ULCER )

G01. Warna tubuh menjadi gelap (1)
G02. Kulit Kesat dan Timbul Pendarahan (0.5)
G03. Ikan Bernafas Megap- Megap (0.5)

1x1
Inputan User

G01. Warna tubuh menjadi gelap (1)
G04. Bintik Putih Pada Ikan (1)
G05. Tubuh Ikan Terlihat Borok (0.5)
G06. Terdapat Bercak Luka (1)
G08. Pendarahan Pada Sirip Ikan (0.5)

 
Gejala yang mirip antara Luka Pada Tubuh Ikan – Borok (ULCER) dan Inputan User hanya 1 gejala yaitu Gejala G01, 

maka: 

Nilai kemiripan gejala G01 = 1 

Nilai kemiripan gejala G02 = 0 

Nilai kemiripan gejala G03 = 0 

Bobot Gejala G01 = 1 

Bobot Gejala G02 = 0.5 

Bobot Gejala G03 = 0.5 

5.05.01

5.0*05.0*01*1
),(

++

++
=caseproblemSimilarity  

5.0
2

001
),( =

++
=caseproblemSimilarity  

%50100*5.0),( ==caseproblemSimilarity  

Tingkat kemiripan Gejala Luka Pada Tubuh Ikan – Borok (ULCER) 

https://doi.org/10.56211/helloworld.v2i4.472


NANDRI MARSAN SITINJAK / HELLO WORLD JURNAL ILMU KOMPUTER - VOL. 2 NO. 4 (2024) EDISI JANUARI ISSN: 2829-8616 (ONLINE) 

 

https://doi.org/10.56211/helloworld.v2i4.472  NANDRI MARSAN SITINJAK 195 

dengan kasus yang dialami ikan yaitu 50 %. 

 

 

Perhitungan Penyakit Sisik Mengembung – DROPSI. 

Sisik Mengembung – DROPSI.

G03. Ikan Bernafas Megap- Megap (0.5)
G04. Bintik Putih Pada Ikan (1)
G05. Tubuh Ikan Terlihat Borok (0.5)
G06. Terdapat Bercak Luka (1)

1x1

Inputan User

G01. Warna tubuh menjadi gelap (1)
G04. Bintik Putih Pada Ikan (1)
G05. Tubuh Ikan Terlihat Borok (0.5)
G06. Terdapat Bercak Luka (1)
G08. Pendarahan Pada Sirip Ikan (0.5)

1*0.5

1x1

 
 

Gejala yang mirip antara Penyakit Sisik Mengembung – DROPSI.dan Inputan User ada 3 gejala yaitu Gejala G04, G05, 

G06, maka: 

Nilai kemiripan gejala G03 = 0 

Nilai kemiripan gejala G04 = 1 

Nilai kemiripan gejala G05 = 1 

Nilai kemiripan gejala G06 = 1 

Bobot Gejala G03 = 0.5 

Bobot Gejala G04 = 1 

Bobot Gejala G05 = 0.5 

Bobot Gejala G06 = 1 

15.015.0

1*15.0*11*15.0*0
),(

+++

+++
=caseproblemSimilarity  

833.0
3

15.010
),( =

+++
=caseproblemSimilarity  

%3.83100*833.0),( ==caseproblemSimilarity  

Tingkat kemiripan Gejala Penyakit Sisik Mengembung – DROPSI dengan kasus yang dialami ikan yaitu 83,3 %. 

 

Perhitungan Penyakit Lumpur 

Penyakit Lumpur 

G03. Ikan Bernafas Megap- Megap (0.5)
G06. Terdapat Bercak Luka (1)
G07. Gerakkan Ikan Melambat (1)
G08. Pendarahan Pada Sirip Ikan (1)

1x1

Inputan User

G01. Warna tubuh menjadi gelap (1)
G04. Bintik Putih Pada Ikan (1)
G05. Tubuh Ikan Terlihat Borok (0.5)
G06. Terdapat Bercak Luka (1)
G08. Pendarahan Pada Sirip Ikan (0.5)

1*0.5

 
 

Gejala yang mirip antara Penyakit Lumpur dan Inputan User ada 2 gejala yaitu Gejala G06, G08, maka : 

Nilai kemiripan gejala G03 = 0 

Nilai kemiripan gejala G06 = 1 

Nilai kemiripan gejala G07 = 0 

Nilai kemiripan gejala G08 = 1 

Bobot Gejala G03 = 0.5 

Bobot Gejala G06 = 1 

Bobot Gejala G07 = 1 

Bobot Gejala G08 = 0.5 

5.0115.0

5.0*11*01*15.0*0
),(

+++

+++
=caseproblemSimilarity  
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5.0
3

5.0010
),( =

+++
=caseproblemSimilarity  
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Tingkat kemiripan Gejala Penyakit Lumpur dengan kasus yang dialami ikan yaitu 50 %. 

 

 

 

 

 
 

Perhitungan Busuk Insang, Sirip, Ekor, Badan Ikan – Gill Rot. 

Busuk Insang, Sirip, Ekor, Badan Ikan – Gill Rot.

G03. Ikan Bernafas Megap- Megap (0.5)
G06. Terdapat Bercak Luka (1)
G07. Gerakkan Ikan Melambat (1)
G08. Pendarahan Pada Sirip Ikan (1)
G09. Tubuh Ikan Terlihat Pucat (0.5)
G10. Nafsu Makan Ikan Berkurang (1)
G11. Ikan Tampak Lemas (0.5)

1x1

Inputan User

G01. Warna tubuh menjadi gelap (1)
G04. Bintik Putih Pada Ikan (1)
G05. Tubuh Ikan Terlihat Borok (0.5)
G06. Terdapat Bercak Luka (1)
G08. Pendarahan Pada Sirip Ikan (0.5)

1*0.5

 
 

Gejala yang mirip antara Busuk Insang, Sirip, Ekor, Badan Ikan – Gill Rot.dan Inputan User ada 2 gejala yaitu Gejala 

G06, G08, maka: 

Nilai kemiripan gejala G03 = 0 

Nilai kemiripan gejala G06 = 1 

Nilai kemiripan gejala G08 = 1 

Nilai kemiripan gejala G09 = 0 

Nilai kemiripan gejala G010 = 0 

Nilai kemiripan gejala G11 = 0 

Bobot Gejala G03 = 0.5 

Bobot Gejala G06 = 1 

Bobot Gejala G08 = 0.5 

Bobot Gejala G09 = 0.5 

Bobot Gejala G10 = 1 

Bobot Gejala G11 = 0.5 

5.015.05.015.0

5.0*01*05.0*05.0*11*15.0*0
),(

+++++

+++++
=caseproblemSimilarity  

375.0
4

0005.010
),( =

+++++
=caseproblemSimilarity  

%5.37100*375.0),( ==caseproblemSimilarity  

Tingkat kemiripan Gejala Penyakit Busuk Insang, Sirip, Ekor, Badan Ikan – Gill Rot dengan kasus yang dialami ikan 

yaitu 37.5 %. 

 

Tampilan Form Diagnosa 

Tampilan form diagnosa ikan cupang, dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 2. Tampilan Form Diagnosa 

 

 

Tampilan Form Hasil Analisis 

Tampilan form hasil Analisis gejala penyakit ikan cupang, dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Tampilan Form Hasil Analisis 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah menyelesaikan penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut: Penilaian 

kepercayaan yang dihasilkan dari sistem pakar diagnosa penyakit ikan cupang ini sama dengan hasil perhitungan secara 

manual menggunakan teori Case Based Reasoning Sehingga keakuratan hasilnya sudah sesuai dengan perhitungan yang 

diharapkan. Sebaik nya aplikasi untuk pengembangan selanjutnya digunakan dengan tampilan yang lebih efektif dan 
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berbasis online. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan Analisis dan perbandingan dengan metode 

lain guna dapat melihat kinerja proses dari penentuan diagnosa penyakit ikan cupang yang lebih relevan dan akurat. 
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